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ABSTRAK 

ARDIA HENDRA LINARDI, NIM. 3504200043.2024. Skripsi ini 

berjudul “PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN 

PROGRAM BANK SAMPAH DI DESA CIKONENG KECAMATAN 

CIKONENG KABUPATEN CIAMIS”. 

Beberapa permasalahan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

program bank sampah di Desa Cikoneng Kecamatan Cikoneng Kabupaten 

Ciamis yaitu: rendahnya minat dan acuhnya masyarakat dalam menabung 

sampah di Bank Sampah, Masih kurangnya pengetahuan masyarakat dalam 

pemanfaatan hasil dari sebuah sampah, dan Kurangnya peran aktif dan 

kepedulian masyarakat terhadap pengelola bank sampah.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

yaitu studi kepustakaan dan studi lapangan, yang terdiri dari observasi dan 

wawancara. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 8 (Delapan) orang. Yang terdiri dari Kepala Desa Cikoneng (1 

orang), Ketua Pengelola Bank Sampah Desa Cikoneng (1 orang), 

Nasabah/Masyarakat Desa Cikoneng  (6 orang). 

Dari hasil penelitian, mengenai partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan program Bank Sampah di Desa Cikoneng Kecamatan Cikoneng 

Kabupaten Ciamis diketahui belum berjalan optimal. Hal tersebut dapat dilihat 

dari 8 indikator yang menjadi tolak ukur, diantaranya terdapat 3 indikator yang 

sudah berjalan optimal dan terdapat 5 indikator yang belum berjalan optimal. 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi berupa kurangnya 

dorongan dan dukungan dari kepala dusun setempat dan juga kepala desa, 

belum dilaksanakan kembali sosialisasi kepada masyarakat terkai program 

bank sampah, dan masyarakat belum dilibatkan dalam kegiatan evaluasi 

program.. Maka upaya yang sudah dilakukan oleh pengelola Bank Sampah 

Desa Cikoneng yaitu dengan menyampaikan permintaan bantuan kepada 

kepala dusun dan kepala desa untuk mengajak dan mensosialisasikan program 

bank sampah kepada masyarakat, mencontohkan kepada masyarakat dengan 

kegiatan-kegiatan kecil dilingkungan tempat pengelolaan sampah, dan 

mengaktifkan kembali pengelola agar mengikuti kegiatan evaluasi program 

supaya bisa melaksanakan kegiatan evaluasi dengan masyarakat. 


